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Lampiran 1. Surat Pengantar Observasi 
 



 
 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Pengantar Pengumpulan Data 
 



 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Surat Pengambilan Data di SD 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Surat Pengantar Uji Judges 
 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 5. Surat Keterangan Uji Instrumen 
 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 6. Surat Pengantar Uji Produk 
 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 7. Surat Keterangan Uji Produk 
 



 
 

 



 
 

 

Lampiran 8. Lembar Penilaian Judges I 
 



 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 9. Lembar Penilaian Judges II 
 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 10. Lembar Penilaian Ahli Materi 
 



 
 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 11. Perhitungan uji validitas instrumen 

Berdasarkan uji pakar terhadap instrumen penilaian materi, tabulasi silang 

antara kedua pakar dapat dilihat pada tabet berikut. 

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Videoscribe 
 

Judges Judges I 

Penilaian 
Judges 

Tidak Relevan Relevan 

Judges II Kurang Relevan 0 0 

Sangat Relevan 0 15 

 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dicari validitas isi dengan menggunakan 

rumus Gregory yaitu sebagai berikut: 

𝑉 = 𝐷 
= 

 
 

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

15 
= 

15 
= 1

 

0 + 0 + 0 + 15 15 

Berdasarkan kriteria validitas isi,  koefisien validitas isi instrumen ahli 

materi sebesar 1 berada pada kriteria validitas isi sangat tinggi. 

 
Selanjutnya, berdasarkan uji pakar terhadap instrument ahli media 

pembelajaran, tabulasi silang antara kedua pakar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Media Videoscribe 
 

Judges Judges I 

Penilaian 
Judges 

Tidak Relevan Relevan 

Judges II Kurang Relevan 0 0 

Sangat Relevan  12 

 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dicari validitas isi dengan menggunakan 

rumus Gregory yaitu sebagai berikut: 

𝑉 = 𝐷 
= 

 
 

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

12 
= 

12 
= 1

 

0 + 0 + 0 + 12 12 

Berdasarkan kriteria validitas isi, koefisien validitas isi instrumen ahli media 

pembelajaran sebesar 1 berada pada kriteria validitas isi sangat tinggi. 

Selanjutnya, berdasarkan uji pakar terhadap instrument ahli desain 

pembelajaran, tabulasi silang antara kedua pakar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Desain Videoscribe 



 
 

 

 
 

Judges Judges I 

Penilaian 
Judges 

Tidak Relevan Relevan 

Judges II Kurang Relevan 0 0 

Sangat Relevan 0 14 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dicari validitas isi dengan menggunakan 

rumus Gregory yaitu sebagai berikut: 

𝑉 = 𝐷 
= 

 
 

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

12 
= 

12 
= 1

 

0 + 0 + 0 + 12 12 

Berdasarkan kriteria validitas isi,  koefisien validitas isi instrumen ahli 

desain pembelajaran sebesar 1 berada pada kriteria validitas isi sangat tinggi. 



 

Lampiran 12. Hasil Penilaian Ahli Media 
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Lampiran 13. Hasil Penilaian Ahli Desain 
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Lampiran 14. Hasil Penilaian Respon Siswa 

Tahap Uji Kelompok Kecil 
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Lampiran 15. Soal Pilihan Ganda 

1. Pada hari Minggu, Derta dan teman-temannya pergi ke sungai untuk berenang 

karena cuaca panas. Namun setelah sampai di sungai. Derta dan teman-temannya 

melihat air sungai mengering sehingga mereka tidak bisa berenang.. Dari kejadian 

tersebut, faktor yang mempengaruhi kejadian tersebut adalah….. 

a. Gravitasi bumi 

b. Kelembapan udara 

c. Sinar matahari 

d. Volume air 

 
2. Budi keluar rumah merasakan dinginnya embun di pagi hari, kemudian Budi 

berjalan ke arah taman untuk melihat percikan embun di atas permukaan rumput 

dan dedaunan . 

Dari kejadian di atas, faktor yang mempengaruhi munculnya embun di atas 

permukaan rumput dan dedaunan adalah ..... 

a. Volume air 

b. Kelembapan udara 

c. Gravitasi bumi 

d. Sinar matahari 

 
3. Kebutuhan air bersih di DKI per tahun mencapai angka 547,5 juta meter kubik 

sementara pasokan yang dapat terpenuhi hanya sebesar 296,65 juta meter kubik 

atau sekitar 54%. Air tanah kemudian dieksploitasi untuk pemenuhan kebutuhan 

tersebut.Penyedotan air tanah di DKI Jakarta diperkirakan mencapai 251,8 juta 

meter kubik, melebihi batas aman sekitar 186,2 juta meter kubik. Defisit yang 

sebegitu besar sekitar 66,6 juta meter kubik ini masih bisa bertambah pada 

musim kemarau atau saat terjadi proyek pembangunan dan industri yang skalanya 

besar. Akibatnya terjadi kekosongan air pada tanah yang kemudian menyebabkan 

terjadinya intrusi dan amblesnya tanah. Secara kualitas pun air tanah sudah banyak 

tercemar, baik karena kadar pencemar organik ataupun anorganik yang tinggi, 

sehingga tidak layak digunakan untuk konsumsi. 

Dari fenomena di atas , penilaianmu terhadap kasus tersebut 

adalah.. 

a. Penggunaan air tanah perlu dikurangi atau bahkan distop karena akan 

berdampak buruk di masa depan. 

b. Membuat penampungan air bersih 

c. Mengambil air tanah dengan mengeksploitasi air tanah untuk kebutuhan 

d. Melakukan pengeboran tanah tidak hanya di situ untuk cadangan 

ketersediaan air bersih 

 

4. Permasalahan air tanah di Provinsi DKI Jakarta sudah sangat kompleks. Tingkat 

keburukan air yang tinggi membuat rumah tangga mengebor sendiri air sumur 

mereka. Pabrik dan gedung pun ikut mengebor air sumur mereka secara ilegal 

demi memenuhi kebutuhan perusahaan, akibatnya permukaan tanah menjadi turun 

sekian meter pertahunnya. Oleh karena itu, pemerintah DKI Jakarta melakukan 

langkah-langkah untuk mengurasi resiko pencemaran tanah dan memperlambat 

laju penurunan muka tanah yaitu dengan penggunaan air PAM, 
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Normalisasi, Perbaikan pengolahan limbah, pembukaan ruang terbuka hijau dan 

penegakkan aturan. 

Dari fenomena di atas, penilaianmu terhadap penanggulangan permasalahan Air 

Tanah yang dilakukan Pemerintah DKI Jakarta adalah .... 

a. Membuat penampungan air bersih yang di ambil dari air tanah 

b. Mengebor air sumur untuk satu desa sebagai langkah mengurangi 

pencemaran air tanah 

c. Membuang limbah ke pabrik yang mengandung zat kimia ke sungai 

d. Mengikuti aturan dan langkah langkah yang dilakukan oleh Pemerintah DKI 

Jakarta demi mengurangi resiko pencemaran tanah 

 
5. Hutan merupakan wilayah yang luas dan ditumbuhi oleh berbagai jenis tumbuhan 

sehingga memiliki daya serap air yang bagus dan sangat berkontribusi dalam siklus 

air. Namun seiring perkembangan zaman, hutan sekarang sudah banyak yang 

gundul, penyebab hutan gundul adalah meningkatnya kebutuhan manusia yang 

berkembang tiap waktunya sehingga sering terjadi penebangan liar untuk 

membuka lahan atau menjual kayu secara illegal yang dapat mengganggu siklus 

air. 

Dampak negatif yang dapat terjadi dalam kehidupan berdasarkan fenomena di atas 

adalah .... 

a. Terjadinya banjir dan tanah longsor ketika musim penghujan. 

b. Terjadinya pencemaran air 

c. Meningkatnya Polusi Udara 

d. Terjadinya hujan asam 

6. Hujan asam adalah sebuah fenomena turunnya asam dari atmosfer 

ke permukaan bumi akibat pencemaran udara yang sudah kelewat 

buruk. Penting diketahui bahwa fenomena ini tidak selalu terjadi 

dalam bentuk hujan air. Ini juga bisa terjadi dalam bentuk kabut, 

butiran es, salju, gas, dan debu yang mengandung asam. Fenomena 

yang turun dalam bentuk kabut, hujan es, atau salju disebut deposisi 

basah. Sementara itu, turunnya asam dalam bentuk debu, gas, atau 

partikel padat lainnya disebut deposisi kering. 

Dampak negatif yang dapat terjadi dalam kehidupan berdasarkan 

fenomena di atas adalah .... 

a. Terjadinya banjir dan tanah longsor 

b. Meningkatkan karbon dioksida dalam air 

c. Kualitas air tanah semakin bagus 

d. Membuat tanaman menjadi tumbuh subur 

 
7. Pemerintah Kota Mataram melakukan gerakan penghijauan kembali (Reboisasi) 

terhadap hutan hutan yang ada di wilayah Kota Mataram yang sudah gundul agar 

alam kembali hijau. Kegiatan dilakukan dengan penanaman 1000 pohon sebagai 

kegiatan untuk penghijauan Hutan agar bisa berfungsi sebagaimana mestinya. 

Dari fenomena di atas , dampak positif yang dapat dirasakan dalam kehidupan 

jika Siklus Air berlangsung baik adalah .... 

a. Pepohonan tumbuh subur 

b. Banjir setiap musim hujan 

c. Berkurangnya polusi udara 

https://hellosehat.com/sehat/informasi-kesehatan/dampak-pencemaran-udara-buat-kesehatan/
https://hellosehat.com/pernapasan/asma/bahaya-menghirup-debu/
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d. Persediaan air bersih terjaga 

 
8. Air permukaan adalah air yang terkumpul di atas tanah atau di mata air, sungai 

danau, lahan basah, atau laut. Sedangkan Air tanah adalah seluruh bentuk aliran 

air hujan yang mengalir di bawah permukaan tanah sebagai akibat dari gaya 

gravitasi bumi, struktur perlapisan geologi, dan beda potensi kelembaban tanah. 

Dari pernyataan diatas, perbedaan antara Air Permukaan dengan Air Tanah yang tepat 

di bawah ini  adalah .... 

a. Air Permukaan kaya akan mineral penting yang dihasilkan dari proses 

penyaringan oleh batuan dan pengendapan sedangkan Air Tanah tidak memiliki 

kandungan mineral yang terlalu tinggi 

b. Air Permukaan banyak terkontaminasi oleh berbagai jenis limbah, dan tidak 

memiliki kandungan mineral yang terlalu tinggi sedangkan Air Tanah umumnya 

lebih bersih dan Air tanah kaya akan mineral 

c. Air Tanah banyak terkontaminasi oleh berbagai jenis limbah, seperti pestisida, 

insektisida, limbah industri, limbah hewan, ganggang dan banyak bahan organik 

lainnya sedangkan Air permukaan umumnya lebih bersih karena terdapat batuan 

yang bertindak sebagai filter untuk mengurangi polutan 

d. Air tanah adalah air yang terkumpul di atas tanah atau di mata air, sungai danau, 

lahan basah, atau laut.sedangkan Air permukaan seluruh bentuk aliran air hujan 

yang mengalir di bawah permukaan tanah sebagai akibat dari gaya gravitasi 

bumi, struktur perlapisan geologi, dan beda potensi kelembaban tanah 

 
9. Air tanah dan air permukaan sama sama berasal dari air hujan. Perbedaannya 

adalah .... 

a. Air tanah adalah semua air yang berada di dalam ruang batuan dasar yang 

mengalir secara alami ke permukaan tanah melalui pancaran atau 

rembesan sedangkan Air permukaan adalah air yang berada di atas 

permukaan tanah, dalam kondisi mengalir atau diam. Air permukaan 

tidak mampu terserap, karena lapisan tanah sangat keras. 

b. Air tanah adalah air yang rendah akan kandungan mineral sedangkan 

Air Permukaan memiliki kandungan mineral yang lebih tinggi 

c.  Air Tanah merupakan air lunak karena memiliki mineral lebih rendah, 

sedangkan air permukaan merupakan air keras karena memiliki 

kandungan mineral yang lebih tinggi. 

d. Air tanah banyak terkontraminasi oleh berbagai jenis limbah, seperti 

pestisida, insektisida, limbah industry, limbah hewan, ganggang dan 

banyak bahan organic lainnya. Sedangkan, air permukaan umumnya 

lebih bersih karena terdapat batuan yang bertindak sebagai filter untuk 

mengurangi polutan. 

 
10. Dalam siklus air terdapat 2 jenis air yaitu Air Tanah dan Air Permukaan. Air tanah 

adalah seluruh bentuk aliran air hujan yang mengalir di bawah permukaan tanah 

sebagai akibat dari gaya gravitasi bumi, struktur perlapisan geologi, dan beda 

potensi kelembaban tanah. Air bawah permukaan inilah yang kemudian dikenal 

sebagai air tanah. Air tanah umumnya lebih bersih karena terdapat batuan yang 

bertindak sebagai filter untuk mengurangi polutan sedangkan Air permukaan 

adalah air yang terkumpul di atas tanah atau di mata air, sungai danau, lahan 

basah, atau laut, Air permukaan banyak terkontaminasi oleh 

https://kumparan.com/topic/tanah
https://kumparan.com/topic/tanah
https://kumparan.com/topic/tanah
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berbagai jenis limbah, seperti pestisida, insektisida, limbah industri, limbah 

hewan, ganggang dan banyak bahan organik lainnya. 

Dari pernyataan di atas, perbedaan kandungan mineral antara Air Tanah dan Air 

Permukaan adalah .... 

a. Air Tanah merupakan air lunak karena memiliki mineral lebih rendah, 

sedangkan Air Permukaan merupakan air keras karena memiliki kandungan 

mineral yang lebih tinggi 

b. Air Tanah memiliki kandungan mineral yang rendah karena letaknya di 

permukaan dan Air Permukaan memiliki kandungan mineral yang tinggi 

karena diambil dari lapisan-lapisan tanah 

c. Air tanah memiliki kandungan mineral yang tinggi yaitu mengandung 

beberapa jenis ion seperti kalsium dan magnesium sedangkan Air permukaan 

memiliki kandungan mineral yang rendah 

d. Air Tanah tidak memiliki kandungan berupa ion sedangkan Air Permukaan 

mengandung beberapa jenis ion seperti kalsium dan magnesium 

 
11. Swari adalah pengusaha yang kaya raya yang memiliki bisnis usaha dibidang 

Akomodasi Perhotelan. Ia memiliki keinginan untuk membuat Villa di suatu 

puncak lereng di Bogor. Namun di puncak lereng tersebut masih tumbuh 

pepohonan yang sangat lebat dan lahan masih ditutupi dengan pepohonan yang 

besar. Ia merencanakan akan menebang semua pepohonan yang ada di puncak 

lereng tersebut. Jika ini terwujud, dampak yang akan timbul dari perilaku Swari 

adalah ..... 

a. Terjadinya tanah longsor karena tidak ada pepohonan yang akan menjaga 

struktur tanah 

b. Ketersediaan air bersih berkurang 

c. Meningkatnya polusi udara 

d. Terjadinya pencemaran air 

12. Perhatikan gambar di bawah! 
 
 

 

Tahapan daur air yang ditunjuk oleh huruf X terpengaruh akibat 

aktivitas penebangan hutan secara liar. Dampak bagi warga sekitar 

kawasan hutan dari kejadian tersebut adalah…. 

a. Sumber makanan berkurang 

b. Cadangan air tanah meningkat 

c. Tanah pertanian menjadi subur 

d. Terjadi banjir pada musim hujan 

 
13. Kekurangan air bersih karena kemarau panjang tidak hanya dialami warga di 

daerah terpencil. Hal itu juga dialami warga di Kabupaten Lombok Utara. Warga 
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Kelurahan bentek, Kecamatan Tanjung, Lombok Utara, tepatnya di RW 05, telah 

sebulan lebih kekurangan air bersih. Ketua RT 02, Agung Herry mengatakan, 

sudah sebulan warganya mengalami kekeringan, tanpa air bersih, dan harus 

bekerjasama dengan warga lain untuk mendapat air bersih. 

Dari peristiwa di atas, kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi minimnya air 

bersih di Kabuaten Lombok Utara adalah....... 

a. Membuang limbah pabrik ke sungai 

b. Menebang hutan sembarangan dengan tujuan pembukaan lahan pemukiman 

c. Membuat rumah kaca secara berlebihan 

d. Membakar sampah plastik 

 
14. Pak Derta ingin merenovasi rumahnya dengan konsep minimalis. Ia ingin 

merenovasi rumahnya menjadi rumah kaca yang merupakan impiannya dari dulu. 

Jika ini diwujudkan dampak terhadap daur air adalah .... 

a. Terjadinya banjir dan tanah longsor 

b. Terjadinya hujan asam 

c. Terjadinya pemanasan global sehingga dapat mengganggu keseimbangan 

siklus air serta mengakibatkan hujan lebat yang sering dan tidak teratur 

d. Terjadinya pencemaran air sungai 

 
15. Weda tinggal di hulu sungai. Di rumah Weda tidak ada tempat membuang sampah, 

sehingga Ia membuangnya ke sungai. Dampak yang mungkin terjadi dalam 

kegiatan tersebut terhadap warga yang di hilir sungai adalah ..... 

a. Masyarakat di hilir sungai akan menerima wabah penyakit 

b. Masyrakat di hilir sungai sulit mendapatkan ikan 

c. Masyarakat di hilir sungai bebas dari pencemaran air karena sampah tidak 

memilki pengaruh terhadap pencemaran air. 

d. Masyarakat di hilir sungai akan mendapatkan air sungai yang kotor dan 

tercemar serta dapat mengakibatkan banjir 
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Lampiran 16. Storyboard Video Pembelajaran Videoscribe Berbasis 

Pendekatan Kontekstual 
 

No KETERAN 

GAN 

AUDIO VISUAL 

1 Opening Musik 

Backsound 

 

CU 

Logo Undiksha 

SI 

Caption: 

1. Video Pembelajaran Videoscribe 

Berbasis Pendekatan Kontekstual. 

2. Siklus Air 

Identitas nama 
  Dubbing: 

Halo 

semuanya, 

selamat datang 

di video 

pembelajaran 

videoscribe 
 

LS 

Caption: 

Video Pembelajaran Videoscribe Berbasis 

Pendekatan Kontekstual 

  Dubbing: 

Sebelum lanjut 

pada materi, 

Adapun tujuan 

pembelajaran 

yang hendak 

dicapai  pada 

pembelajaran 

kali ini. 

Musik 

Backsound 

 

 

LS 
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  Dubbing: 

Sebelumnya, 

apakah kalian 

tau siklus air ? 

 
LS 
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NO KETERANGAN AUDIO VISUAL 

 Materi 

Pembelajaran 

Dubbing: 

Perhatikan   gambar 

berikut pada video. 

Gambar apakah itu? 

Dapatkah    kalian 

menemukan 

perbedaan      dari 

kedua   gambar 

tersebut?  Apakah 

lingkungan    pada 

gambar A    bisa 

berubah  menjadi 

gambar B    atau 

sebaliknya? 
Musik Backsound 

 

  Dubbing: 

Bagaimana keadaan 

tempat tinggalmu? 

Apakah   seperti 

gambar  A  atau 

gambar B? 

Na silahkan kalian 

memperhatikan 

kedua gambar 

tersebut   dan 

tentukan  hal apa 

yang sekiranya 

menjadi 

permasalahan 

didalamnya. 

 

 

  Dubbing: 

Setelah  kalian 

menyimak video, 

silahkan   untuk 

mengidentifikasi 

dan menuliskan 

faktor penyebab 

perubahan kondisi 

tanah yang terjadi 

pada gambar A dan 

B. 
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NO KETERANGAN AUDIO VISUAL 

 Materi Pembelajara Dari hasil 

temuan dan 

identifikasi para 

siswa, guru 

lanjut 

menanyakan 

upaya apa yang 

dapat dilakukan 

untuk mencegah 

kondisi 

lingkungan 
menjadi rusak. 

 

  Dubbing: 

Bagi siswa yang 

ingin bertanya 

atau 

memberikan 

pendapat, ibu 

akan 

memberikan 
kesempatan. 

 

  Dubbing: 

Baik, jika tidak 

ada yang 

bertanya ibu 

akan 

menugaskan 

kalian untuk 

membaca upaya 

pelestarian 

lingkungan. 

 

  Dubbing: 

Na sebelum kita 

menutup 

pembelajaran, 

mari kita 

menyanyikan 

lagu “tik tik tik 

bunyi hujan” 

mari kita nyanyi 

Bersama sama. 
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NO KETERAN 

GAN 

AUDIO VISUAL 

  Dubbing: 

Halo semuanya, 

selamat datang di video 

pembelajaran 

videoscribe. 

Perkenalkan, saya 

Natalia saya akan 

menemani kalian dalam 

mengikuti 

pembelajaran ini. 

 

  Dubbing: 

Sebelum lanjut pada 

materi, Adapun tujuan 

pembelajaran yang 

akan kita capai. 

 

  Dubbing: 

Siklus hidrologi atau 

siklus air merupakan 

siklus air yang berasal 

dari laut, kemudian 

menuju atmosfer lalu 

kembali lagi ke bumi, 

setelah itu kembali ke 

laut, dan begitu 

seterusnya. 

 

  Dubbing: 

vaporasi atau penguapan 

terjadi Ketika air 

berubah bentuknya daric 

air menjadi gas. Ada 

beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi 

jumlah penguapan yang 

ada di alam yaitu radiasi 

matahari, suhu udara, 

tekanan angin, tekanan 

angin, tekanan uap, dan 
tekanan atmosfer. 
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NO KETERAN 

GAN 

AUDIO VISUAL 

  Dubbing: 

Penguapan ini dapat 

terjadi di banyak tempat, 

seperti pada tetesan 

hujan, air laut, dan 

danau. Bahkan 

penguapan pun bisa 

terjadi pada air yang 

menetap seperti air 

vegetasi tanaman, air 

tanah, air yang ada di 

batu, dan salju. 

 

 

  Dubbing: 

Kondensasi merupakan 

proses ketika air dalam 

bentuk gas berubah 

kembali menjadi 

berbentuk cair. 

Contohnya uap air 

yang mengembun 

membentuk embun, 

kabut atau awan. 

 

  Dubbing: 

Presipitasi adalah 

proses yang terjadi 

ketika air jatuh dari 

atmosfr ke tanah, atau 

biasa disebut hujan. 

Ada dua subproses 

yang menyebabkan 

awan melepaskan air 

hujan, yang pertama 

adalah proses peleburan 

dan kedua adalah 

proses kristal. 
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NO KETERANGAN AUDIO VISUAL 

  Dubbing: 

Perkolasi 

merupakan 

proses ketika 

air meresap ke 

dalam tanah. 

Air meresap 

sampai pada 

kedalaman 

tertentu sampai 

mencapai air 

tanah atau 

ground water. 

 

 

  Dubbing: 

Transpirasi 

merupakan 

proses 

evaporasi atau 

penguapan air 

yang 

terkandung 

dalam 

tumbuhan, 

terjadi 

terutama pada 

siang hari. 

 

 

  Dubbing: 

Limpasan atau 

runoff 

merupakan 

aliran air diatas 

permukaan 

tanah melalui 

sungai atau 

parit sampai 

menuju ke 

laut. Faktor ini 

mencakup 

limpasan 

permukaan dan 

juga limpasan 

saluran. 
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  Dubbing: 

Penyimpanan 

yaitu air yang 

tersimpan di 

bumi. Ada tiga 

lokasi 

penyimpanan 

air yang terjadi 

di bumi yaitu 

air di atmosfer, 

air di 

permukaan 

bumi, dan air di 

dalam tanah. 
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Lampiran 17.Hasil Uji Normalitas Data dan Uji Homogentias Varians 

1. Normalitas Data Nilai Pretes-Protes 

Tests of Normality 

 

 
Tes 

Kolmogorov-Smirnova
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Data Pretest 

 
Posttest 

.143 

 
.134 

30 

 
30 

.122 

 
.177 

.934 

 
.945 

30 

 
30 

.061 

 
.121 

 

2. Homogenitas Varians 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Data Based on Mean .678 1 58 .414 

 
Based on Median .415 1 58 .522 

 
Based on Median and with 

adjusted df 

 
.415 

 
1 

 
53.866 

 
.522 

 
Based on trimmed mean .704 1 58 .405 

 

Lampiran 18.Hasil Perhitungan Uji-t 

 
 

Paired Samples Test 

 
Paired Differences 

 
 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
 

df 

 
 
 
 
 
 

Sig. (2-tailed) 

 
 
 
 

Mean 

 
 

Std. 

Deviation 

 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Posttest - 

Pretest 

3.35333 

E1 

 
6.76570 

 
1.23524 

 
31.00698 

 
36.05969 

 
27.147 

 
29 

 
.000 



 
 

 
 

Lampiran 19. Analisis Validitas Butir 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 20. Analisis Reabilitas Instrumen 
 



 
 

 
 

Lampiran 21. Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen 
 



 
 

 
 

Lampiran 22. Analisis Daya Beda Instrumen 
 



 

 
 

 

 

Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian 
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